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Abstract. Bullying is a serious problem in schools that has a negative impact on students’ psychological well-being, especially
for those who are victims. This study aims to analyze the influence of socioeconomic status and personality on students'
experiences as victims of bullying at SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. This study uses a quantitative approach with
a correlational design. The research subjects consisted of 289 students selected using proportional random sampling.
Data collection was conducted online using Google Forms. The research instruments included a socioeconomic status
scale, an introvert-extrovert personality scale, and the Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) on the
victimization subscale. Data analysis was performed using regression analysis with the bootstrapping approach
through SPSS software. The results showed that personality had a significant effect on students' experiences as victims
of bullying (p < 0.05), while socioeconomic status did not show a significant effect (p > 0.05). Simultaneously,
socioeconomic status and personality had an influence on the experience of being a victim of bullying, although their
contribution was relatively small. These findings indicate that individual psychological factors, particularly
personality, play a more dominant role than structural factors in explaining students' vulnerability to bullying. This
study emphasizes the importance of a bullying prevention approach that focuses on strengthening students'
psychological aspects and creating a supportive school climate.
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Abstrak. Bullying merupakan permasalahan serius di lingkungan sekolah yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan
psikologis siswa, khususnhya bagi mereka yang berada pada posisi sebagai korban. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying
di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Subjek penelitian berjumlah 289 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian meliputi skala status
sosial ekonomi, skala kepribadian introvert-ekstrovert, serta Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) pada
subskala korban (victimization). Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi dengan pendekatan
bootstrapping melalui software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying (p < 0,05), sedangkan status sosial ekonomi tidak
menunjukkan pengaruh yang siginifikan (p > 0,05). Secara simultan, status sosial ekonomi dan kepribadian memiliki
pengaruh terhadap pengalaman menjadi korban bullying, meskipun kontribusinya relatif kecil. Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis individual, khususnya kepribadian, memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan faktor struktural dalam menjelaskan kerentanan siswa terhadap bullyng. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan pencegahan bullying yang berfokus pada penguatan aspek psikologis siswa dan penciptaan
iklim sekolah yang suporitf.

Kata Kunci : Korban Bullying; Status Sosial Ekonomi; Kepribadian; Siswa SMK

|. PENDAHULUAN

Bullying masih menjadi salah satu persoalan psikososial yang terus muncul dalam dunia pendidikan, baik pada
konteks global maupun nasional. Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan perilaku menyimpang individu, tetapi
juga mencerminkan dinamika relasi sosial yang tidak sehat di lingkungan sekolah. Laporan Programme for
International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam lima negara dengan tingkat
perundungan tertinggi di dunia [1]. Sekitar 41% pelajar berusia 15 tahun melaporkan pernah mengalami berbagai
bentuk bullying dalam satu bulan terakhir, mulai dari ejekan verbal, ancaman, kekerasan fisik, hingga tekanan
psikologis [2]. Tingginya angka tersebut mengindikasikan bahwa bullying merupakan masalah serius yang berpotensi
menghambat perkembangan psikologis dan akademik peserta didik. Kondisi serupa juga terlihat dalam konteks
pendidikan nasional. Data Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) tahun 2023 mencatat adanya 23 kasus bullying di
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lingkungan sekolah yang tersebar di berbagai jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) [3].
Meskipun secara kuantitatif kasus bullying di SMK relatif lebih rendah dibandingkan jenjang SMP [4], siswa SMK
berada pada fase perkembangan remaja akhir yang ditandai dengan pencarian identitas diri, meningkatnya sensitivitas
sosial, serta tekanan untuk menyiapkan masa depan akademik maupun dunia kerja [5].

Peneliti melakukan survey awal terhadap 63 siswa SMK Muhammadiyah 1 Pandaan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai bullying dilingkungan sekolah. Hasil survey menunjukkan bahwa 52 responden melaporkan pernah
mengalami setidaknya satu bentuk perilaku bullying, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun sosial. Sementara itu,
11 responden yang menyatakan tidak pernah mengalami bullying sama sekali. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kejadian tersebut menjadi fenomena yang terlihat dalam interaksi siswa. Situasi ini menjadikan bullying pada siswa
SMK sebagai persoalan yang perlu mendapat perhatian khusus, karena dampaknya dapat berpengaruh langsung
terhadap kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi tuntutan kehidupan selanjutnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman bullying dapat menimbulkan dampak psikologis yang
signifikan bagi korban. Siswa yang menjadi korban bullying berisiko mengalami ganggungan kesehatan mental,
seperti kecemasan, depresi, stres, gangguan tidur, rendahnya harga diri, hingga penurunan motivasi dan prestasi
belajar [6]. Menurut Ken Rigby, bullying merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti dan menyebabkan seseorang
menderita. Bullying dapat dilakukan oleh individu atau kelompok. Perilaku ini dapat muncul dalam bentuk fisik,
verbal, maupun psikologis [7]. Sejalan dengan definisi tersebut, bullying di sekolah memiliki 3 karakteristik: 1)
tindakan sengaja yang dilakukan pelaku untuk menyakiti korban, 2) tindakan pelaku yang menimbukan rasa tertekan
pada korban, 3) tindakan menyakiti yang dilakukan secara berulang [8].

Perilaku bullying tidak muncul secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, baik eksternal
maupun internal individu. Salah satu faktor eksternal yang semakin mendapat perhatian dalam kajian bullying adalah
status sosial ekonomi. Status sosial ekonomi merefleksikan posisi sosial keluarga berdasarkan tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan orang tua, serta akses terhadap sumber daya material dan non material [9]. Ketimpangan
status sosial ekonomi di lingkungan sekolah dapat memicu kecemburuan sosial, rasa inferioritas, dan tekanan
psikologis pada remaja, yang pada akhirnya berpotensi memunculkan perilaku agresif sebagai bentuk kompensasi
emosi negatif [10].

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan adanya hubungan antara status sosial ekonomi dan perilaku bullying.
Laini (2021) menemukan bahwa anak dan remaja dari latar belakang ekonomi rendah cenderung menunjukkan
perilaku bullying yang lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan status ekonomi menengah dan atas [11]. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Anggraeni (2024), yang menyebutkan bahwa tekanan ekonomi dan ketidaksetaraan sosial
dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif pada remaja [13]. Perspektif ini sejalan dengan Teori Frustasi-
Agresi yang dikemukakan oleh Dollard et al. (1939), yang menjelaskan bahwa frustasi akibat terhambatnya
pemenuhan kebutuhan atau tujuan dapat memicu perilaku agresif sebagai bentuk pelampiasan emosi [14]. Dalam
konteks bullying, keterbatasan ekonomi dan tekanan sosial dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
dinamika agresivitas di lingkungan sekolah [15]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK
Muhammadiyah 1 Pandaan, diperoleh hasil bahwa 68% pendapatan orang tua siswa berada di atas 1.400.000,
sedangkan 32% pendapatan orang tua siswa berada di bawah 1.400.000.

Selain faktor sosial ekonomi, faktor internal berupa kepribadian juga memiliki peran penting dalam keterlibatan
individu dalam bullying, khususnya sebagai korban. Kepribadian dipahami sebagai pola karakteristik psikologis yang
relatif stabil dan memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, serta berperilaku dalam situasi sosial dan dapat
diperkirakan [16]. Dalam konteks bullying, tipe kepribadian introvert dan ekstrovert menjadi dimensi yang relevan
untuk dikaji, karena berkaitan dengan cara individu berinteraksi, mengekspresikan emosi, dan merespons tekanan
sosial. Menurut teori kepribadian Eysenck, individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung aktif, dominan,
impulsif, berani, dan berorientasi pada lingkungan sosial, sehingga memiliki potensi lebih besar untuk terlibat sebagai
pelaku bullying. Sebaliknya, individu dengan kepribadian introvert cenderung pendiam, sensitif, mudah cemas,
penakut dan menarik diri dari lingkungan sosial, sehingga lebih rentan menjadi korban bullying [17]. Penelitian Safitri
et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tipe kepribadian dan keterlibatan dalam bullying,
dimana remaja dengan kepribadian ekstrovert lebih banyak berperan sebagai pelaku, sedangkan remaja dengan
kepribadian introvert lebih sering berada pada posisi korban [19].

Kebaruan dalam penelitian ini adalah menggabungkan dua hal penting yang dimiliki oleh setiap siswa yaitu sistem
sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert, lalu melihat bagaiamana keduanya bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap kerentanan menjadi korban bullying. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
hanya mengkaji faktor status sosial ekonomi dan kepribadian secara terpisah, penelitian yang secara simultan
menelaah pengaruh status sosial ekonomi dan tipe kepribadian introvert-ekstrovert terhadap bullying, khususnya pada
siswa SMK, masih terbatas. Padahal, siswa SMK memiliki karakteristik lingkungan belajar yang khas, seperti
heterogenitas latar belakang sosial ekonomi, tuntutan kesiapan kerja, serta intensitas interaksi sosial yang tinggi [20].
Keterbatasan kajian ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi guna memperolah pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku bullying pada siswa SMK.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh status sosial ekonomi terhadap
kerentanan menjadi korban bullying, mengkaji pengaruh kepribadian introvert-ekstrovert terhadap kerentanan menjadi
korban bullying, dan mengkaji pengaruh antara status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert secara
simultan terhadap kerentanan menjadi korban bullying pada siswa SMK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan remaja, serta
kontribusi praktis sebagai dasar perancangan program pencegahan dan intervensi bullying yang lebih sensitif terhadap
kondisi sosial ekonomi dan karakter kepribadian siswa di lingkungan sekolah.

I1. METODE

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara status sosial ekonomi dan kepribadian
terhadap perilaku bullying pada siswa SMK melalui analisis data numerik [21]. Desain korelasional digunakan untuk
mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian [22].

2.2. Persiapan dan Teknik Pengambilan Sampel

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Pandaan
pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa aktif dari kelas X hingga XII. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, dengan mempertimbangkan keterwakilan
jenjang kelas [23].

Pengumpulan data dilakukan secara daring (online) menggunakan Google Form. Tautan kuesioner disebarkan
secara kolektif melalui wali kelas dengan persetujuan pihak sekolah. Metode ini dipilih karena dinilai efektif untuk
menjangkau responden dalam jumlah besar, menjaga anonimitas responden, serta meminimalkan bias pengisian.
Sebanyak 289 siswa mengisi kuisioner secara lengkap dan memenuhi kriteria sebagai responden penelitian.

2.3. Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu:
1. Status Sosial Ekonomi (X1)
Status sosial ekonomi diukur berdasarkan indikator pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan
pendapatan keluarga.
2. Kepribadian (Xz)
Kepribadian dipahami sebagai karakteristik psikologis individu yang relatif stabil, dengan fokus pada
kecenderungan kepribadian introvert dan ekstrovert.
3. Pengalaman Menjadi Korban Bullying (YY)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengalaman siswa sebagai korban bullying, yang didefinisikan
sebagai pengalaman menerima perlakuan bullying secara fisik, verbal, maupun psikologis, yang dilakukan
secara sengaja dan berulang oleh pihak lain.

2.4, Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert yang

disajikan Google Form. Instrumen penelitian meliputi:

1. Skala Status Sosial Ekonomi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari Widadi (2016) dengan
beberapa penyesuaian terhadap konteks dan karakteristik responden penelitian. Instrumen ini terdiri dari 20
aitem yang mengukur status sosial ekonomi keluarga siswa berdasarkan indikator pendidikan, pekerjaan, dan
pendapatan orang tua. Instrumen penelitian ini menggunakan bentuk pertanyaan tertutup dengan dua
alternatif jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Guttman, dimana
jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0 [24].

2. Skala Kepribadian
Skala kepribadian terdiri dari 30 aitem yang mengukur kecenderungan kepribadian introvert dan ekstrovert
pada siswa. Skoring dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri dari empat kategori jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3. Skala Korban Bullying
Pengalaman menjadi korban bullying diukur menggunakan Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ)
yang telah diadaptasi. Dalam penelitian ini, hanya subskala korban (victimization) yang digunakan dan
dianalisis. Skala ini terdiri dari 23 aitem yang mencakup pengalaman bullying fisik, verbal, dan psikologis
yang dialami siswa. Instrumen skala korban bullying ini menggunakan skala ordinal berbasis frekuensi
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dengan empat kategori jawaban, yaitu tidak pernah, sekali atau dua kali dalam sebulan, sekali dalam
seminggu, dan beberapa kali dalam seminggu. Skor diberikan secara bertingkat dari 1 sampai 4 dengan
tingkat frekuensi kejadian yang dialami oleh responden [25] .

2.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik korelasi item-total (rxy) dengan bantuan program
SPSS. Aitem pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai koefisien korelasi r > 0,30 [26].
Hasil Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang
diteliti [27]. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi item-total (rxy). Kriteria pengambilan keputusan
adalah aitem pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r > 0,30 [26].
Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Variabel status sosial ekonomi (X1): dari 20 aitem, terdapat 15 aitem valid dan 5 aitem tidak valid.
b. Variabel kepribadian (Xz): dari 30 aitem, terdapat 25 aitem valid dan 5 aitem tidak valid.
c. Variabel pengalaman menjadi korban bullying (Y): dari 23 aitem, terdapat 22 aitem valid danl aitem tidak valid.
Aitem yang tidak memenunhi kriteria validitas tidak disertakan dalam analisis selanjutnya.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen dalam mengukur
variabel penelitian [27]. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,6 [28].
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa:
a. Variabel status sosial ekonomi (X1) memiliki nilai alpha sebesar 0,650,
b.  Variabel kepribadian (X2) memiliki nilai alpha sebesar 0,650, dan
c. Variabel pengalaman menjadi korban bullying (YY) memiliki nilai alpha sebesar 0,858.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang memadai dan layak
digunakan.
2.6. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian diawali dengan pengajuan izin penelitian kepada pihak sekolah. Setelah memperoleh persetujuan,
peneliti menyusun kuesioner dalam bentuk Google Form dan melakukan pengecekan kejelasan aitem. Tautan
kuesioner kemudian dibagikan kepada siswa melalui wali kelas. Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta kebebasan untuk berpartisipasi secara sukarela. Seluruh data yang
terkumpul digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik.

2.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS yang diawali dengan uji prasyarat untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik yang diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Uji
normalitas dilakukan pada ketiga variabel yaitu sistem sosial ekonomi, kepribadian introvert-ekstrovert, dan bullying
dengan menggunakan kolmogorov-smirnov yang bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
secara normal sehingga berpotensi menggunakan uji parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji multikolinieritas yang
bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel bebas. Kemudian uji heteroskedastisitas
juga dilakukan untuk melihat apakah ada penyimpangan variasi residual, yang dapat mempengaruhi validitas model
regresi. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji analisis regresi berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara sistem sosial ekonomi dengan bullying,
dan kepribadian introvert-ekstrovert dengan bullying, serta pengaruh simultan antar variabel dengan bullying. Hasil
analisis ini akan memberikan gambaran baik secara parsial maupun simultan tentang pengaruh sistem sosial ekonomi
dan kepribadian introvert-ekstrovert terhadap bullying.

2.8. Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian psikologi, meliputi persetujuan
pihak sekolah, partisipasi responden secara sukarela, jaminan anonimitas dan kerahasiaan data, serta penggunaan data
secara bertanggung jawab untuk kepentingan ilmiah [29].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status sosial ekonomi (X1), dan kepribadian (X,) terhadap
pengalaman siswa sebagai korban bullying (Y) di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 289 siswa, dan analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 5

3.1. Uji Asumsi Klasik

Selanjutnya uji asumsi klasik digunakan untuk uji hipotesis yang bertujuan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan memenuhi persyaratan dasar untuk analisis statistik, terutama untuk model regresi. Uji yang pertama
dilakukan yaitu uji normalitas. Pada tabel dibawah ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas kolomogorov-sminov
dengan jumlah data yang dianalisis 289 responden dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bhawa data tidak berdistribusi normal [30]. Sedangkan berdasarkan grafik histogram, sebaran
residual tidak membentuk pola kurva normal yang simetris dan menunjukkan kecenderungan miring ke kanan,
sehingga mengindikasikan adanya penyimpangan dari distribusi normal. Hal ini diperkuat oleh grafik normal p-plot
yang menunjukkan titik-titik tidak mengikuti garis diagonal secara konsisten, terutama pada bagian awal hingga
tengah distribusi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual regresi tidak terdistribusi normal, sehingga
asumsi normalitas dalam model regresi linier berganda belum terpenuhi secara optimal.

Meskipun demikian, jumlah sampel yang relatif besar (N = 289) memungkinkan estimasi koefisien regresi
tetap stabil berdasarkan prinsip Central Limit Theorem [31]. Peningkatan keakuratan pengujian signifikansi, analisis
regresi dapat dilanjutkan dengan pendekatan bootstrapping sebagai metode yang tetap memberikan hasil yang baik
meskipun asumsi normalitas belum terpenuhi [32].

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Statistik Nilai
N 289
Normal Parameters & Mean .0000000
Std. Deviation .08033554
Most Extreme Differences Absolute 132
Positive 132
Negative -.120
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas
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Lalu selanjutnya dilakukan uji multikolinieritas untuk mengetahui adanya hubungan yang terlalu tinggi
antarvariabel independen[33]. Pada variabel kepribadian memiliki nilai VIF sebesar 1,003 (<10) dan nilai toleransi
sebesar 0,997 (>10). Selain itu, untuk variabel sistem sosial ekonomi memiliki nilai VIF sebesar 1,003 (<10) dan nilai
toleransi sebesar 0,997 (>10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel independen,
sehingga model regresi dinyatakan layak.

Tabel. 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Sistem Sosial Ekonomi 0,997 1,003
Kepribadian 0,997 1,003

Kemudian uji asumsi klasik ketiga yang dilakukan adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat pola sebaran residual melalui scatterplot antara regression standardized predicted value dan
regression studentized residual [34]. Hasil menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan memenuhi
asumsi homoskedastisitas dan dapat digunakan penelitian lebih lanjut.

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Bullying

Regression Studentized Residual
L ]
[ ]
L ]
.
»
|
1 ]

Regression Standardized Predicted Value

3.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang pertama yaitu terdapat pengaruh antara sistem sosial ekonomi dengan kerentanan menjadi
korban bullying pada siswa. Berdasarkan tabel koefisien, untuk variabel sistem sosial ekonomi memiliki nilai B =
0,016, dengan nilat t sebesar 0,678 dan nilai signifikansi 0,498. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying.
Dengan demikian, status sosial ekonomi bukan merupakan prediktor yang signifikan dalam menentukan pengalaman
menjadi korban bullying. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis pertama ditolak karena tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi terhadap pengalaman menjadi korban bullying.

Kemudian, untuk hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh antara kepribadian introvert-ekstrovert dengan
kerentanan menjadi korban bullying. Berdasarkan tabel diperoleh hasil untuk variabel kepribadian introvert-
ekstrovert memiliki nilai B = 0,309 dengan nilai t sebesar 2.482 dan signifikansi sebesar 0,014 dibawah 0,05
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara kepribadian (X2) dengan pengalaman siswa sebagai
korban bullying. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian memiliki peran dalam meningkatkan
kerentanan siswa untuk mengalami bullying. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis kedua diterima.

Gambar 4. Diagram Alir Hipotesis 1 dan 2
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0,016 (ns)
b >
\
=> Y (Bullying)
/
X2 e >
0,309*
Keterangan:

* = signifikan, ns = tidak signifikan

Sedangkan hipotesis ketiga yaitu status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert secara simultan
memiliki pengaruh terahadap kerentanan menjadi korban bullying. Hal ini dapat dilihat dari hasil simultan dalam
tabel ANOVA yang menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) = 0,035 dan nilai F hitung = 3,404. Sistem sosial
ekonomi dan kepribadian secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dengan bullying, sebagaimana
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Menurut tabel model summary diperoleh hasil bahwa
nilai R Square sebesar 0,023, yang berarti bahwa status sosial ekonomi dan kepribadian secara simultan hanya
mampu menjelaskan 2,3% variasi pengalaman menjadi korban bullying, sementara 97,7% variasi lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,877 berada pada rentang 1,5-2,5,
yang menunjukkan tidak terjadi autokorelasi dan model regresi layak digunakan. Berdasarkan hasil diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.

Tabel. 3 Hasil Analisis Statistik Uji Hipotesis

Model Summary®

) Std. Error of the )
Model R R Square  Adjusted R Square ) Durbin-Watson
Estimate

1 .152¢ .023 .016 .08062 1.877

Coefficients?

Unstandardized
Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
Model Coefficients
Std.
B Beta t Sig. Tolerance VIF
Error
1 (Constant) .839 233 3.598  .000
Kepribadian .309 124 145 2482 014 997  1.003
Sistem  Sosial
.016 .024 040  .678 498 997  1.003
Ekonomi
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
Regression .044 2 .022 3.404 .035°
Residual 1.859 286 .006
Total 1.903 288

Pembahasan
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap pengalaman
siswa sebagai korban bullying di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian
introvert-ekstrovert berpengaruh signifikan terhadap pengalaman menjadi korban bullying. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Safitri, et al. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian
introvert-ekstrovert dan bullying [18]. Menurut Masni, et al (2021) kepribadian introvert dan ekstrovert turut
menentukan tingkah laku remaja dalam hidup bermasyarakat yang mempunyai berbagai macam fenomena [16].
Sedangkan status sosial ekonomi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini memberikan gambaran
bahwa faktor psikologis individual memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor struktural dalam
menjelaskan kerentanan siswa terhadap bullying.

Hasil analisis menunjukkan bahwa status sosial ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengalaman siswa
sebagai korban bullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa latar belakang ekonomi keluarga bukan merupakan
faktor utama yang menentukan apakah seorang siswa akan mengalami bullying di lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Chaidar & Latifah (2024) yang menyatakan bahwa bullying bisa terjadi karena lingkungan
sekolah yang tidak aman, ketidakseimbangan kekuasaan, hubungan sosial yang buruk, serta faktor personal seperti
agresivitas dan rendahnya keterampilan sosial sehingga dapat disimpulkan bahwa bullying tidak selalu dipicu oleh
perbedaan kondisi ekonomi, melainkan lebih sering berkaitan dengan dinamika relasi sosial dan Kkarakteristik
psikologis individu [35]. Penelitian dari Wicaksono (2019) juga menunjukkan bahwa analisis faktor status sosial
ekonomi saja tidak selalu menjadi prediktor utama bullying karena faktor lain seperti jejaring sosial, iklim sekolah,
dan dinamika interaksi sosial memiliki peran yang kompleks [36]. Dalam konteks sekolah menengah kejuruan,
interaksi sosial antarsiswa cenderung bersifat homogen, sehingga perbedaan status sosial ekonomi tidak tampak secara
mencolok dan tidak menjadi dasar utama dalam proses pelabelan sosial. Karena itu, penelitian terbaru lebih banyak
menekankan peran faktor psikologis dan relasi sosial dibandingkan faktor ekonomi saja.

Selain itu, mekanisme bullying lebih sering diarahkan pada individu yang dianggap memiliki kelemahan dalam
aspek psikologis atau sosial, seperti rendahnya kepercayaan diri, keterampilan sosial yang terbatas, atau kesulitan
dalam membangun relasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, meskipun siswa berasal dari latar belakang
ekonomi tertentu, hal tersebut tidak secara otomatis meningkatkan risiko mereka untuk menjadi korban bullying.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa upaya pencegahan bullying tidak cukup hanya berfokus pada kesenjangan
sosial ekonomi, tetapi perlu diarahkan pada penguatan kapasitas psikologis siswa dan iklim sosial sekolah yang
inklusif.

Berbeda dengan status sosial ekonomi, kepribadian terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pengalaman
siswa sebagai korban bullying. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Revita & Twistiandayani (2025) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian dengan riwayat korban bullying pada remaja di sekolah
menengah pertama [37]. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian tertentu meningkatkan kerentanan
individu untuk mengalami perlakuan bullying di lingkungan sekolah. Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan
melalui pendekatan teori kepribadian Eysenck, yang membedakan individu berdasarkan kecenderungan introvert dan
ekstrovert. Individu dengan kecenderungan introvert umumnya lebih pendiam, berhati-hati dalam berinteraksi sosial,
dan cenderung menghindari konflik. Karakteristik tersebut dapat membuat individu terlihat kurang asertif dan lebih
mudah menjadi target bullying oleh teman sebaya yang memiliki kecenderungan dominan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa dengan ciri
kepribadian introvert, sensitif, dan kurang asertif memiliki risiko lebih lebih tinggi untuk menjadi korban bullying
dibandingkan siswa yang lebih ekstrovert dan memiliki keterampilan sosial yang baik. Penelitian dari Zhang et al.
(2021) juga mengatakan bahwa trait kepribadian seperti ekstrovensi berpengaruh negatif terhadap resiko menjadi
korban bullying, sedangkan subjek yang lebih introvert cenderung mengalami distres psikologis lebih tinggi ketika
menjadi korban [38]. Kepribadian tidak hanya memengaruhi cara individu berinteraksi, tetapi juga memengaruhi
bagaimana individu dipersepsikan oleh lingkungan sosialnya. Selain itu, siswa dengan kepribadian introvert
cenderung lebih sulit mencari dukungan sosial ketika mengalami bullying. Keterbatasan dalam mengungkapkan
pengalaman negatif dapat memperpanjang durasi bullying dan meningkatkan danpak psikologis yang dialami. Hal ini
menjelaskan mengapa kepribadian menjadi prediktor signifikan dalam menjelaskan pengalaman menjadi korban
bullying.

Hasil analisis simultan menunjukkan bahwa status sosial ekonomi dan kepribadian secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pengalaman menjadi korban bullying, meskipun kontribusi totalnya relatif kecil. Nilai koefisien
determinasi yang rendah menunjukkan bahwa fenomena bullying merupakan perilaku kompleks yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang diteliti. Trait kepribadian tertentu, seperti neuroticism, agreeableness,
dan conscientiousness terbukti berkaitan dengan pengalaman menjadi korban maupun pelaku bullying di kalangan
anak dan remaja, menggambarkan peran penting faktor psikologis individu dalam perilaku bullying [39]. Sedangkan
status sosial ekonomi dapat mempengaruhi kerentanan terhadap bullying melalui pengaruhnya terhadap modal sosial
dan jaringan pertemanan. Siswa dengan status sosial ekonomi yang rendah dan jaringan sosial yang lemah cenderung
lebih rentan mengalami victimization [36]. Faktor-faktor lain yang berpotensi berpengaruh antara lain iklim sekolah,
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kualitas hubungan dengan teman sebaya, pola asuh orang tua, dukungan sosial, serta peran guru dan kebijakan sekolah
dalam menangani kasus bullying. Hal ini sejalan dengan pendekatan ekologi sosial yang dikemukaan oleh
Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individual dan
lingkungan. Dengan demikian, pengaruh status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap bullying sebaiknya dipahami
sebagai hasil dari interaksi faktor internal dan eksternal, bukan sekedar pengaruh masing-masing variabel secara
terpisah.

Secarateoretis, penelitian ini memperkuat model psikologis yang menempatkan kepribadian sebagai faktor penting
dalam memahami kerentanan individu terhadap bullying. Temuan ini menegaskan bahwa bullying tidak hanya dapat
dipahami sebagai fenomena sosial semata, tetapi juga sebagai fenomena psikologis yang berkaitan dengan
karakteristik individual korban.

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi sekolah, khususnya dalam merancang program
pencegahan bullying. Intervensi yang dilakukan perlu diarahkan pada penguatan keterampilan sosial, asertivitas, dan
kepercayaan diri siswa, terutama bagi siswa dengan kecenderungan kepribadian introvert. Selain itu, guru dan
konselor sekolah perlu memiliki sensitivitas dalam mengidentifikasi siswa yang berpotensi menjadi korban bullying
berdasarkan karakteristik psikologis mereka, bukan hanya latar belakang sosial ekonomi.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan instrumen
berupa kuisioner sehingga jawaban yang dikumpulkan bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden. Selain
itu, pengambilan data yang dilakukan dalam satu periode saja sehingga belum dapat melihat perubahan kondisi dalam
jangka panjang. Variabel yang diteliti juga terbatas pada status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert,
sehingga faktor lain seperti pola asuh, iklim sekolah, dan kualitas relasi teman sebaya belum ikut dianalisis secara
langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain dan menggunakan
desain penelitian yang lebih luas agar hasilnya semakin lengkap.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kepribadian
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying di SMK Muhammadiyah 1
Pandaan. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian tertentu, khususnya yang berkaitan dengan
kecenderungan introvert, meningkatkan kerentanan siswa untuk mengalami perlakuan bullying di lingkungan sekolah.

Sebaliknya, status sosial ekonomi tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman menjadi
korban bullying. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang ekonomi keluarga bukan merupakan faktor penentu
utama dalam munculnya pengalaman bullying pada siswa, melainkan faktor psikologis individual dan dinamika
interaksi sosial yang lebih berperan. Secara simultan, status sosial ekonomi dan kepribadian memiliki pengaruh
terhadap pengalaman menjadi korban bullying, meskipun yang diberikan relatif kecil. Temuan ini menegaskan bahwa
bullying merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.
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